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scherfchia™Coli™ merupakan bakteri yang berada didalam saluran
pencernaan bagian bawah dan dapat berubah menjadi patogen jika

perkembanganya didalam tubuh melebihi batas normal. Bakteri ini dapat

menyebar melalui kontaminas debu atau melalui makanan dan minuman yang



terkontaminas feses. Penyakit yang umumnya disebabkan oleh bakteri
Escherichia coli adalah penyakit digre, upaya untuk menanganinya dengan
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menyerang apa sgja sel-sel sehat di dalam tubuh terutama yang rentan seperti lipid
dan protein, oleh karena itu radikal bebas harus dihalangi atau dihambat dengan
antioksidan. Kebanyakan sumber antioksidan aami adalah tumbuhan dan

umumnya merupakan senyawa fenolik yang tersebar di seluruh bagian tumbuhan




baik di kayu, biji, daun, buah, akar, bunga maupun tepung sari (Pham-Huy et al.,
2008).
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Raru (Vatica pauciflora Blume) merupakan salah satu kelompok tumbuhan

hutan tropis endemik indonesia dari famili dipterocarpaceae. Raru merupakan
sebutan untuk kelompok jenis kulit kayu yang ditambahkan pada nira aren yang



bertujuan untuk meningkatkan cita rasa dan kadar acohol minuman (Gunawan,
2011).
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1.5.Manfaat Penélitian
1. Memberikan informasi tentang gji aktivitas antibakteri dari ekstrak Daun
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